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A. PENDAHULUAN 

Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mengalami perkembangan mengikuti 

kemajuan teknologi dan ilmu ekonomi tidak diciptakan tiba-tiba tetapi 

berkembang melalui proses yang panjang. Istilah ekonomi berasal dari Bahasa 

Yunani yaitu ”oikos” yang bermakna keluarga atau rumah tangga dan 

“Nomos” memiliki makna hukum atau peraturan yang berlaku. Dengan 

demikian ekonomi dapat diartikan peraturan atau aturan dalam rumah tangga 

untuk manajemen rumah tangga dalam pemenuhan kebutuhan. 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan ilmu ekonomi aturan-aturan 

dalam rumah tangga juga mengalami penyesuaian sesuai dengan 

perkembangan ilmu ekonomi. Beberapa pengertian ilmu ekonomi menurut 

ahli Adam smith tahun 1776 mendefinisikan bahwa ilmu ekonomi adalah 

Economics is that art of managing resources of a people and of the 

government (Suhardi, 2016). Ilmu ekonomi adalah menganalisis kegiatan 

suatu perusahaan ataupun suatu masyarakat untuk memproduksi barang dan 

jasa maupun mengomsumsi (menggunakan) barang atau jasa tersebut 

(Sukirno,2005). Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku 

indvidu dan masyarakat dalam menentukan pilihan untuk menggunakan 

sumberdaya yang langka(dengan dan tanpa uang) dalam upaya meningkatkan 

kualitas hidup (Rahardja dan Manurung, 2008). Ilmu ekonomi adalah kajian 

bagaimana masyarakat menggunakan sumber daya yang langka untuk 

memproduksi komoditi-komoditi berharga dan mendistribusikannya pada 

masyarakat luas (Samuelson dan Nordhaus,2003). Ilmu ekonomi adalah ilmu 

studi yang mempelajari perilaku individu maupun manusia sehari-hari 

(Marshall,1890). Ilmu ekonomi mempelajari bagaimana mengelola 

sumberdaya-sumberdaya untuk mendapatkan penghasilan rumah tangga dan 

mengelola penghasilan tersebut untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

Samuelson (2003) merangkum bahwa ilmu ekonomi merupakan suatu studi 

tentang perilaku orang dan masyarakat dalam menggunakan sumberdaya yang 

langka dan memiliki beberapa alternatif penggunaan dalam rangka 

memproduksi berbagai komoditi untuk kemudian mendistribusikannya, baik 

saat ini maupun dimasa depan kepada berbagai individu dan kelompok yang 

ada dalam suatu masyarakat. 

Masalah ekonomi yang semakin kompleks, membuat kita juga semakin 

tertantang dalam melakukan suatu pengelolaan sumber daya alam sebagai alat 
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pemuas kebutuhan yang dapat memenuhi suatu kebutuhan manusia. Sumber 

daya alam yang semakin hari semakin langka, menuntut kita untuk 

mengelolanya semaksimal mungkin. Sehingga kebutuhan manusia dapat 

terpenuhi secara efisien dan efektif. 

Permasalahan ekonomi memunculkan suatu ilmu ekonomi, dimana ilmu 

ekonomi sangat mempengaruhi masalah mengenai ekonomi sebagai ilmu 

yang kedudukannya sangat penting dipelajari untuk memberikan masukan 

pengambilan suatu keputusan terhadap suatu tindakan ekonomi baik secara 

lokal, nasional maupun secara global. Ilmu ekonomi dapat membatu kita 

untuk melakukan suatu pengelolaan sumber daya alam yang sangat terbatas. 

Timbulnya suatu persoalan yang terjadi bagi manusia dapat melatarbelakangi 

munculnya ilmu ekonomi. 

 

 

B. TIMBULNYA ILMU EKONOMI 

Pada dasarnya, ekonomi berasal dari pengetahuan ekonomi yang 

dialami/terjadi dalam masyarakat. Pengetahuan ekonomi sebenarnya sudah 

ada sejak masyarakat prasejarah. Meski cukup sederhana, bahkan orang yang 

paling primitif sekalipun telah terlibat dalam berbagai kegiatan ekonomi. 

Namun, organisasi sistematis dari informasi ekonomi ini sebagai ilmu baru 

terjadi pada abad ke-18 

Kebutuhan manusia berkembang dengan cepat, baik secara kuantitas 

maupun kualitas seiring dengan berkembangnya zaman. Namun ternyata 

usaha manusia untuk menghasilkan produk (alat pemenuhan kebutuhan) 

belum mampu mengimbangi pertumbuhan keinginan mereka. Setiap orang 

dengan demikian mengalami kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi melalui 

kepuasan usahanya sendiri. Oleh karena itu, orang berusaha untuk menukar 

produk yang mereka hasilkan agar keinginan mereka terpenuhi secara adil. 

Pada akhirnya, dalam kehidupan masyarakat barter atau pertukaran barang 

adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan pertukaran produk 

dengan barang lain. 

Perdagangan berkembang dari pertukaran barter yang terjadi pada 

masyarakat prasejarah. Perdagangan ini membawa pasar, spesialisasi 

pekerjaan, dan kekayaan. Setelah berdirinya perdagangan internasional 

(ekspor-impor), bank, giro, sistem kredit, dan lembaga-lembaga yang 
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mendorong kegiatan ekonomi, penyediaan kebutuhan manusia menjadi 

semakin sulit sebagai akibat dari perkembangan tersebut. Akibatnya, muncul 

persoalan pemenuhan kebutuhan manusia yang berujung pada persoalan 

ekonomi. "Ilmu Ekonomi" dikembangkan untuk mengatasi masalah ekonomi. 

Adam Smith adalah orang pertama yang menyusun pengetahuan ekonomi 

secara metodis, yang mengarah pada perkembangan ilmu ekonomi. Dalam 

sebuah karya bukunya ia menyusun ilmu ekonomi yang berjudul "An Inquary 

into the Naure and Causes of the Wealth a Nation", yang diterbitkan pada 

tahun 1776. Buku ini membahas eksplorasi manusia terhadap alam dan unsur-

unsur yang berkontribusi pada tercapainya bangsa yang sejahtera. Adam 

Smith dianggap sebagai "Bapak Ekonomi" atas hasil karyanya itu. 

 

 

C. PELAKU EKONOMI 

Pelaku ekonomi yaitu seseorang, badan atau kelompok yang melakukan 

kegiatan ekonomi, baik produksi, konsumsi, atau distribusi, suatu barang 

ataupun jasa. Dalam perekonomian Indonesia, terdapat beberapa pelaku 

ekonomi. Secara umum yaitu rumah tangga keluarga (RTK), rumah tangga 

perusahaan (produsen/RTP), rumah tangga Negara (RTN) dan masyarakat 

luar negeri.  

Awalnya dalam perekonomian sederhana hanya ada dua pelaku ekonomi, 

yaitu rumah tangga dan perusahaan. Rumah tangga sebagai pembeli sekaligus 

juga pemasok faktor produksi seperti tanah, pekerjaan, modal dan lain-lain. 

Kemudian kemampuan perusahaan sebagai pihak yang menangani unsur-

unsur penciptaan untuk menghasilkan tenaga kerja serta produk yang 

dibutuhkan oleh rumah tangga keluarga. Selain itu, sebagaiamana yang telah 

dibuktikan oleh perkembangan zaman perkembangan ketatanegaraan, 

keberadaan pemerintah serta adanya perdagangan antarnegara mutlak 

diperlukan demi melancarkan kehidupan ekonomi. Karena pada kenyataannya 

negara tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri sehingga diperlukan 

perdagangan dengan negara lain. Dengan demikian, pelaku ekonomi 

berkembang menjadi 4 macam, yaitu rumah tangga keluarga (RTK), rumah 

tangga perusahaan (produsen/RTP), rumah tangga Negara (RTN) dan 

masyarakat luar negeri. Para pelaku ekonomi memiliki peran yang berbeda 

dalam perekonomian.  
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D. MASALAH EKONOMI 

Pada dasarnya setiap manusia hidup dimuka bumi ini tidak akan lepas dari 

sebuah keterkaitan dari yang namanya sebuah barang, jasa maupun uang. Hal 

ini dikarenakan setiap hal tersebut merupakan pokok terpenting dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada zaman dahulu proses pemenuhan 

kebutuhan hidup masih berjalan sangat lancar tanpa ada masalah. Hal tersebut 

dikarenakan zaman dulu segalanya bergantung pada alam, dan mereka mampu 

hidup secara sendiri-sendiri dalam memenuhi kebutahan hidupnya, terelebih 

system masyarakat mereka yang tergolong masih sangat sederhana. Namun, 

seiring berkembangnya zaman kehidupan manusia mulai kompleks dan 

kebutuhan nya pula semakin bertambah, akan tetapi alat pemuasnya masih 

sangat terbatas. Akhirnya timbulah masalah yang berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan manusia. 

Membahas mengenai masalah ekonomi, ada dua hal pokok yang berkaitan 

dengan hal tersebut, yaitu suatu hal berhubungan dengan kebutuhan manusia 

dan barang/jasa sebagai alat pemuas kebutuhan manusia. Saat ini dalam dunia 

kehidupan yang nyata mampu menunjukan kebutuhan manusia yang dari 

waktu ke waktu semakin terus begitu bertambah, entah itu saat kita tinjau dari 

jumlah maupun mutunya. Sementara itu disisi lain, alat pemuas sebagai alat 

untuk memenuhi kebutuhan manusia (barang/jasa) yang bersumber dari alam 

juga berkembang meskipun tidak secepat perkembangan kebutuhan manusia. 

Akan tetapi, yang perlu diperhatikan ialah alat pemuas disini bisa saja 

mengalami keterbatasan karena sumber daya alam yang memang terbatas, 

terlebih sering digunakan, sehingga bisa menimbulkan terbatasnya atau 

langkanya sumber alam. Dari hal tersebut sebenarnya terdapat sebuah 

kesimpulan yang dapat kita ambil, bahwa salah satu masalah ekonomi yang 

dapat muncul, yaitu kurang terpenuhinya kebutuhan manusia. Masalah 

ekonomi inilah kemudian yang menjadi sbuah inti  masalah ekonomi. Inti 

masalah ekonomi pada dasarnya bersumber dari adanya kebutuhan manusia 

yang tak terbatas serta tersedianya alat pemuas kebutuhan manusia yang 

terbatas. 

Pembahasan sebelumnya sebenarnya mencerminkan diskusi tentang 

masalah ekonomi ini. Ekonomi klasik dan ekonomi modern, di sisi lain, 

digunakan untuk menggambarkan masalah ekonomi utama secara lugas. Nah 
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untuk memahami lebih lanjut mengenai kedua hal tersebut, maka perlu di 

simak baik-baik materi yang ada di bawah ini: 

1. Masalah Ekonomi Klasik 

a. Masalah Produksi 

Berkaitan dengan hal tersebut membahas tentang bagaimana produsen 

menentukan atau memproduksi barang/jasa agar dapat memenuhi 

berbagai kebutuhan yang timbul oleh masyarakat, sehingga 

kebutuhannya dapat terpenuhi.   

b. Masalah Distribusi 

Dalam hal ini, distributor bertanggung jawab untuk menentukan 

produk mana yang harus dijual kepada konsumen yang telah membeli 

produk tersebut. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa produk 

barang/jasa diterima secara luas oleh konsumen dan pelanggan.  

c. Konsumsi 

Dalam hal ini seseorang yang bertindak sebagai konsumen hendaknya 

menentukan apakah suatu produk atau jasa dapat dikonsumsi sesuai 

dengan kebutuhan kita masing-masing. Jadi ketika kita sebagai 

pengguna atau sebagai konsumen tentunya harus memilih dan 

mengidentifikasi dan membeli produk yang lebih mungkin memenuhi 

kebutuhan, daripada yang tidak mungkin. Selain itu, sebagai 

konsumen, kita juga harus mempersiapkan pembelian produk yang 

ingin dibeli.  

2. Masalah Pokok Ekonomi Modern 

Sama dengan masalah pokok ekonomi klasik atau tradisional, masalah 

pokok ekonomi modern juga terbagi atas tiga bagian, yaitu what, how, dan 

for whom. 

a. What (Barang/jasa apa yang akan diproduksi?) 

Secara sederhana kita memikirkan dengan jumlah sumber daya 

pemenuhan kebutuhan terbatas, sementara kebutuhan yang tidak 

terbatas, maka perlu ada prioritas barang atau jasa yang harus di 

produksi. Masalah What, sebenarnya erat kaitannya dengan sebuah 

jenis barang/jasa yang harus dihasilkan oleh manusia sesuai dengan 

kebutuhannya. Hal ini bertujuan agar jenis barang yang dihasilkan 

oleh   seorang   produsen   benar-benar   dibutuhkan  oleh  masyarakat  
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A. PENDAHULUAN 

Tugas pertama kita adalah mempelajari secara rinci formula yang berlaku 

untuk konsumsi dan menjadi dasar pengembangan teori positif dan normatif 

tentang ekonomi secara keseluruhan. Pertama-tama, perlu untuk 

mengungkapkan kebutuhan manusia dan mempertimbangkan bahwa mereka 

dapat dipenuhi dengan lebih atau kurang baik, lebih atau kurang sepenuhnya. 

Representasi ini akan digunakan untuk menginterpretasikan pilihan konsumen 

individu atau rumah tangga. Ini juga akan berkontribusi pada teori normatif, 

ketika seseorang mencoba untuk mengklasifikasikan negara-negara ekonomi 

menurut apakah mereka merespons kebutuhan individu dengan lebih atau 

kurang baik atau buruk. 

Kedua, kita perlu memahami bagaimana konsumen bertindak ketika 

ditempatkan dalam konteks kelembagaan yang kita kaitkan dengan 

perekonomian secara keseluruhan ketika kita berbicara tentang keseimbangan 

umum. Pada tahap ini, kami berasumsi bahwa harga yang ditentukan dengan 

baik, ditawarkan kepada konsumen, mengatur pertukaran bebas lainnya. 

Untuk mencapai tujuan kedua, perlu dimulai dengan ekspresi kebutuhan. 

Singkatnya, tujuan model untuk yang akan dibahas disini adalah menjelaskan 

bagaimana vektor x; dari konsumsi xz individu tertentu I ditentukan. 

Konsumen tunduk pada kendala fisik dan kendala ekonomi: 

1. Vektor x harus dimiliki oleh himpunan Y tertentu dan mungkin 

bergantung pada konsumen tertentu yang sudah saya pertimbangkan. 

Definisi himpunan Y memperhitungkan batas fisik aktivitas konsumen. 

Sebagai contoh, jika beberapa individu tidak berkontribusi pada produksi, 

maka Y dapat menjadi himpunan bagian dari R' yang terdiri from vektor 

tanpa komponen negatif. Tapi Y sering didefinisikan lebih ketat untuk 

mengesampingkan bahwa vektor x tidak dijamin untuk memenuhi 

beberapa kebutuhan dasar. Dengan demikian, model tersebut dapat 

berhubungan dengan konsep norma bertahan hidup, yang dapat bersifat 

biologis atau berdasarkan konvensi sosial. Namun, jelas bahwa konsep 

standar hidup ini sudah diabaikan karena alasan sederhana  

2. Selain itu, konsumen memiliki 'pendapatan' terbatas R dan harus bertindak 

dalam pasar di mana setiap komoditas h memiliki harga p yang terdefinisi 

dengan baik. Jadi nilai x tidak boleh melebihi R: Untuk model ini, R dan 

p adalah data eksogen. 
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A. INTRODUKSI  

Teori perilaku konsumen adalah studi yang mempelajari tentang tindakan 

seseorang terhadap sebuah produk, jasa, merek (brand) atau perusahaan. 

Proses pengambilan keputusan untuk menghabiskan uang, waktu, dan tenaga 

seorang pelanggan juga menjadi bagian dari studi tersebut. Selain strategi 

pemasaran, aspek lain yang harus diperhatikan sebuah perusahaan adalah 

konsumen mereka sendiri. Dengan mengenal konsumen, tingkat keefektifan 

bisnis industri akan lebih maksimal. Teori ini sendiri seringkali dibahas dalam 

ranah ilmu komunikasi dan psikologi selain di ranah manajemen pemasaran. 

Secara sederhana, teori perilaku konsumen adalah studi dimana perusahaan 

bisa mengetahui dan mempelajari perilaku seseorang terhadap brand atau 

perusahaan yang dibuat. 

Perilaku konsumen adalah suatu proses yang dilakukan oleh konsumen 

dalam hal merencanakan, mempertimbangkan, sampai pengambilan 

keputusan untuk mendapatkan sesuatu yang akan mereka konsumsi. 

Konsumen dalam hal ini adalah individu atau kelompok yang akan membeli 

barang atau jasa untuk keperluan dirinya sendiri maupun orang lain. Artinya, 

konsumen adalah orang yang akan mendapatkan nilai manfaat dari barang 

atau jasa yang dibelinya. Perilaku konsumen akan mempengaruhi strategi 

dalam penjualan suatu produk. Jadi perilaku konsumen ini wajib dipelajari 

oleh produsen atau penjual supaya bisa menawarkan produknya dengan 

strategi yang tepat sasaran.  

Contoh dalam pemilihan roti mana yang akan dibeli di satu gerai roti 

misalnya kita pasti akan memikirkan lebih dulu alasan membeli roti tersebut. 

Misalnya karena kita butuh sesuatu yang manis atau asin untuk dikonsumsi. 

Kemudian saat akan membeli, kita diberi pilihan varian-varian roti apa saja 

yang bisa dibeli. Saat itu, kita lagi-lagi diminta untuk berpikir mana roti yang 

sekiranya sesuai dengan selera kita. Hingga pada akhirnya kita memutuskan 

untuk membeli varian tertentu. Masalah sederhana tersebut sebenarnya 

adalah contoh perilaku konsumen di dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab 

itu, masalah sederhana seperti itu bisa saja dijadikan pertimbangan produsen 

roti dalam membuat strategi pemasaran dan penjualannya.  Contoh lain 

perilaku konsumen adalah ketika seseorang ingin membeli pangan. Ada 

beberapa hal yang bisa mereka jadikan prioritas dalam transaksi 
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A. KONSEP PERILALKU KONSUMEN 

Perilalku konsumen paldal halkikaltnyal untuk memalhalmi “Mengalpal  

konsumen melalkukaln daln alpal yalng merekal lalkukaln”. Konsumen memiliki 

keralgalmaln yalng menalrik untuk dipelaljalri kalrenal ial meliputi seluruh individu 

dalri berbalgali usial, laltalr belalkalng budalyal, pendidikaln, daln kealdalaln sosiall 

ekonomi lalinnyal. Oleh kalrenal itu, salngaltlalh penting untuk mempelaljalri 

balgalimalnal konsumen berperilalku daln falktor-falktor alpal saljal yalng 

mempengalruhi perilalku tersebut. 

Schiffmaln daln Kalnuk mengemukalkaln balhwal studi perilalku konsumen 

aldallalh sualtu studi mengenali balgalimalnal seoralng individu membualt keputusaln 

untuk mengallokalsikaln sumber dalyal yalng tersedial (walktu, ualng, usalhal, daln 

energi). Kotler daln Keller (2009) mendefinisikaln perilalku konsumen aldallalh 

studi balgalimalnal individu, kelompok daln orgalnisalsi memilih, membeli, 

menggunalkaln daln menempaltkaln balralng, jalsal, ide altalu pengallalmaln untuk 

memualskaln keinginaln daln kebutuhaln merekal. Dalri dual pengertialn tentalng 

perilalku konsumen di altals dalpalt diperoleh dual hall yalng penting, yalitu: (1) 

sebalgali kegialtaln fisik daln (2) sebalgali proses pengalmbilaln keputusaln. 

Berdalsalrkaln beberalpal definisi yalng telalh disebutkaln dialtals dalpalt disimpulkaln 

balhwal perilalku konsumen aldallalh semual kegialtaln, tindalkaln, sertal proses 

psikologis yalng mendorong tindalkaln tersebut paldal salalt sebelum membeli, 

ketikal membeli, menggunalkaln, menghalbiskaln produk daln jalsal setelalh 

melalkukaln hall-hall di altals altalu kegialtaln mengevallualsi. 

Menurut Kotler daln Keller, perilalku konsumen aldallalh studi balgalimalnal 

individu, kelompok daln orgalnisalsi memilih, membeli, menggunalkaln daln 

menempaltkaln balralng, jalsal, ide altalu pengallalmaln untuk memualskaln keinginaln 

daln kebutuhaln merekal.  Schiffmaln daln Kalnuk, perilalku konsumen 

menggalmbalrkaln calral individu mengalmbil keputusaln untuk memalnfalaltkaln 

sumber dalyal merekal yalng tersedial (walktu, ualng, usalhal) gunal membeli 

balralng-balralng yalng berhubungaln dengaln konsumsi. 

Aldal tigal pelalku ekonomi yalng utalmal, yalitu: produsen, konsumen daln 

jugal distributor. Alkaln tetalpi paldal pembalhalsaln ini kital halnyal alkaln membalhals 

mengenali konsumen sebalgali pelalku ekonomi. Di malnal konsumen mempunyali 

peralnaln yalng salngalt penting dallalm ekonomi sualtu negalral. Perlu diketalhui 

balhwal seoralng konsumen merupalkaln pelalku altalu pihalk tertentu yalng 

kegialtalnnyal menguralngi nilali gunal sualtu balralng. Altalu bisal jugal dialrtikaln 
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A. PENDAHULUAAN 

Permintaan pasar merupakan suatu kegiatan ekonomi yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam bidang ekonomi, perpaduan 

jumlah dan harga dari suatu barang yang dibutuhkan oleh para konsumen 

dalam berbagai tingkat periode dan suatu harga tertentu. 

Pendapatan harga barang sangat berpengaruh pada permintaan suatu 

barang itu. Apabila permintaan tersebut menurun dan tidak berubahnya 

pendapatan maka harga barang tersebut akan naik, dan sebaliknya, jika 

permintaannya bertambah atau mengalami kenaikan dan pendapatannya 

berubah maka harga suatu barang akan turun. (Soekirno,1985 dalam Firdaus 

dan Arianti) Dalam Islam Pasar dijamin kebebasannya,hal ini menunjukkan 

bahwa pasar adalah tempat untuk menampung barang hasil produksi 

kemudian dijual ke konsumen. 

Satu faktor dalam suatu analisispermintaan yang berpengaruh terhadap 

harga produk yaitu terhadap jumlah barang yang diminta, sedangkan beberapa 

faktor kecuali yang dianggap sebagai ceteris paribus (tidak berubah) yaitu 

seperti pendapatan, selera, dll . Dengan demikian dapat diketahui 

hubungan antara tingkat harga tersebut dan jumlah barang yang diminta. 

Hukum permintaan menyatakan bahwa, bila jumlah barang yang diminta 

mengalami penurunan maka harga suatu barang akan naik. Pada dasarnya 

karakteristik permintaan pasar dapat di bagi menjadi 5 macam, yaitu: 

1. Bersifat Dinamis 

2. Tergantung Pada Harga 

3. Tergantung Pada Penawaran 

4. Tergantung Pada Permintaan Produk 

5. Peka Terhadap Persaingan 

Pada bab kali ini. kita akan membahas lima karakteristik pasar di atas dalam 

uraian di bawah ini.  

1. Bersifat Dinamis 

Karakteristik permintaan yang pertama dan terpenting adalah sifatnya 

yang dinamis. Sifat dinamis dari permintaan membuat semua orang yang 

terlibat dalam pasar selalu waspada. 

Adapun yang dimaksud dengan sifat dinamis adalah permintaan akan 

suatu produk tidak akan pernah sama di setiap pasar. Contohnya, 
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A. PENDAHULUAN 

Aneka produk berupa barang maupun jasa yang digunakan dikehidupan 

sehari-hari seperti makanan, minuman, pakaian, kendaraan, juga jasa seperti 

penginapan, wisata adalah hasil produksi yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan juga membantu kita dalam beraktifitas. Secara 

sederhana, produksi dapat dilihat sebagai  sebuah rangkaian proses yang 

meliputi semua aktivitas dalam rangka menciptakan atau menambah nilai  dari 

barang atau jasa, baik menjadi produk setengah jadi atau produk jadi. Produksi 

dapat dilakukan dengan cara mengubah bentuk bahan, memindah bahan ke 

tempat lain, atau menyimpannya. 

Kita perlu mempelajari tentang teori produksi dengan tujuan agar 

memiliki ilmu yang tepat bagaimana kegiatan produksi yang dilakukan oleh 

perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien sehingga perusahaan 

yang menjalankan bisnis mendapatkan keuntungan yang optimal, namun 

kualitas dan kuantitas produk terpenuhi terpenuhi, sehingga konsumen yang 

memanfaatkan barang atau jasa merasa puas.  

Pada bab ini kita akan mempelajari teori tentang produksi untuk lebih 

memahami bagaimana tujuan produksi yang diinginkan berhubungan dengan 

faktor-faktor produksinya. Dengan kata lain, teori produksi mengajarkan 

sebuah mekanisme agar produksi dapat mencapai tujuang yang diharapkan 

dengan memaksimalkan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh produsen. 

 

 

B. PENGERTIAN TEORI PRODUKSI 

Secara luas produksi  diartikan sebagai    suatu     aktivitas     yang      

dilakukan      untuk    mengubah    input     menjadi     output     atau     dapat     

dipahami     dengan kegiatan untuk menambah nilai pada suatu barang   

atau   jasa   dengan melibatkan faktor produksi sebagai inputnya. Kegiatan 

ini merupakan    mata    rantai    dari    kegiatan    ekonomi    sehingga    

sangatlah penting   bagi   kelangsungan   hidup   masyarakat   dan    sebaiknya    

tetap dijalankan dengan baik oleh pihak swasta maupun pemerintah. 
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Sedangkan dalam    produksi    jangka    panjang,    modal    dan     tenaga     

kerja merupakan input variabel dan tidak ada input tetapnya. 
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A. TEORI BIAYA PRODUKSI 

Jika sebelumnya telah dibahas terkait teori produksi, kali ini kita akan 

mengkaji terkait biaya produksi. Kedua topik ini sangat terkait satu sama lain, 

ibarat dua sisi mata uang yang tak dapat dipisahkan. Dalam kegiatan produksi, 

perusahaan harus mengeluarkan biaya berupa upah untuk tenaga kerja, 

pembayaran bunga, sewa lahan dan mesin, serta pembelian bahan-bahan baku. 

Pengukuran biaya dilakukan dengan menggunakan satuan uang karena pada 

prinsipnya sesuatu yang efisien secara teknis, belum tentu secara finansial dan 

ekonomi menguntungkan. Prinsip yang umum kita dengar di masyarakat di 

waktu lampau yang mengatakan bahwa “biaya yang sekecil-kecilnya, dengan 

keuntungan yang sebesar-besarnya”, tidak dapat lagi diterapkan dalam dunia 

bisnis maupun dalam menjalankan usaha saat ini. Perusahaan dalam 

menjalankan usaha atau kegiatan produksi atas dasar motif memaksimalkan 

keuntungan (profit). Untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan 

mengeluarkan biaya-biaya, baik secara eksplisit (explicit cost) maupun 

implisit (implicit cost). 

 

 

B. BIAYA KESEMPATAN (OPPORTUNITY COST) 

Dalam ilmu ekonomi pengertian biaya lebih pada pengertian secara 

implisit (implicit cost) dibandingkan eksplisit (explicit cost). Biaya ekplisit 

dapat berupa pembelian bahan baku, gaji karyawan dan sewa mesin dapat 

diukur secara nominal dalam laporan keuangan perusahaan. Sementara itu, 

biaya implisit merupakan biaya kesempatan (opportunity cost). Biaya 

kesempatan dapat diartikan sebagai nilai suatu sumber alternatif penggunaan 

dari suatu barang dan jasa yang dipilih. Biaya kesempatan juga dapat 

didefinisikan sebagai biaya yang terkait dengan peluang yang dilewatkan 

akibat tidak mendayaguakan sumberdaya perusahaan untuk alternatif terbaik. 

Sebagai contoh biaya kesempatan atas pemakaian sebuah mesin yang harus 

ditanggung oleh perusahaan tidak hanya alternatif pemakaian terbaik di dalam 

perusahaan, tetapi juga nilai alternatif pemakaian terbaik dimanapun juga. Jika 

didefinisikan biaya pemakaian mesin harus ditanggung oleh pemiliknya 

sebagai nilai atau harga yang akan diterima jika seandainya mesin tersebut 

dijual kepada penawar tertinggi. Jadi, berapa biaya kesempatan dari mesin 

tersebut? Besarnya sama dengan nilai alternatif yang dihasilkan dari 
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A. PENDAHULUAN 

Persaingan adalah ide pokok dalam ekonomi; idealisasinya sebagai 

persaingan sempurna menjadi dasar dari sebagian besar analisis tradisional 

(Makoskwi dan Ostroy, 2001). Karena itu konsep persaingan sempurna 

(perfect competition) harus selalu menjadi perhatian dalam kajian 

kontemporer mengingat konsep itu telah begitu penting dan bertahan begitu 

lama sebagai pisau analisis mengkaji perilaku ekonomi di pasar. Karena itu 

berbagai upaya penting dilakukan untuk menjaga sentralitasnya, sekalipun 

untuk itu harus dilakukan adaptasi sejalan dengan tantangan kontemporer. 

Dalam teori ekonomi, persaingan sempurna (perfect competition) terjadi 

ketika semua perusahaan menjual produk yang sama, pangsa pasar tidak 

berpengaruh terhadap harga, perusahaan keluar masuk pasar tanpa hambatan, 

pembeli mempunyai informasi yang lengkap, dan perusahaan tidak dapat 

mendikte harga (Hayes, 2022). Dengan kata lain, tingkat persaingan di pasar 

samasekali ditentukan kekuatan pasar dimana tidak ada variabel lain diluar 

pasar yang bisa mempengaruhi persaingan. Ini paradoks dengan persaingan 

tidak sempurna, yang merupakan refleksi (cerminan) yang lebih tepat dari 

realitas empirik mutahir yakni struktur pasar saat ini. Sementara persaingan 

sempurna, kata Hayes, adalah struktur pasar ideal (imajiner) dimana produk 

yang sama dan identik dijual, persaingan tidak sempurna bisa ditemukan 

dalam struktur pasar monopoli dan contoh kehidupan nyata. Tidak seperti 

persaingan tidak sempurna (imperfect competition), pasar persaingan 

sempurna (perfect competition) mendorong perusahaan berinovasi dan 

menghasilkan produk yang lebih baik, serta memperbesar margin keuntungan 

karena pengaruh penawaran dan permintaan (supply dan demand). 

 

 

B. APA ITU PERSAINGAN SEMPURNA? 

Istilah persaingan sempurna mengacu pada struktur pasar teoretis (Hayes, 

2022). Meskipun secara empirik persaingan sempurna jarang terjadi di pasar 

dunia nyata, ini memberikan model yang berguna untuk menjelaskan 

bagaimana penawaran dan permintaan (supply-demand) mempengaruhi 

pembentukan harga dan perilaku dalam ekonomi pasar. Di bawah persaingan 

sempurna, ada banyak pembeli dan penjual di pasar, dan harga mencerminkan 

interaksi penawaran dan permintaan. Karena itu dalam struktur pasar yang 
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A. PENGERTIAN OLIGOPILI  

Oligopoli adalah pasar yang hanya terdiri dari beberapa penjual yang 

menawarkan produk yang serupa atau sama (Greenlaw & Shapiro, 2017; 

Mankiw, 2021b). Tidak jauh berbeda Case et al., (2012) mendefinisikan 

oligopoli sebagai suatu bentuk struktur industri (pasar) yang didominasi oleh 

beberapa perusahaan. Produk dari pasar oligopoli mungkin homogen atau 

terspesialisasi. Sedangkan untuk perilaku masing-masing perusahaan dalam 

pasar oligopoli sangat tergantung pada perilaku perusahaan yang lain. 

Persaingan dalam pasar oligopoli hanya dilakukan oleh beberapa perusahaan. 

Perusahaan baru yang akan masuk akan mengalami kesulitan karena pasar 

telah dikuasai oleh beberapa perusahaan tersebut (Pindyck & Rubinfeld, 

2013). 

Dengan demikian, untuk lebih mudah dipahami maka secara sederhana 

pasar oligopoli dapat disimpulkan sebagai pasar yang di dalamnya hanya 

terdiri dari beberapa penjual yang menawarkan produk yang sama atau 

homogen. Contoh dari pasar oligopoli adalah pasar mobil, komputer, hand 

phone dan lain-lain. Berdasarkan kondisi tersebut maka pasar oligopoli 

merupakan salah satu pasar persaingan tidak sempurna.  

 

 

B. MODEL PASAR OLIGOPILI  

Untuk lebih memahami tentang pasar oligopoli maka pada bagian ini akan 

dijabarkan beberapa tipe oligopoli. Walaupun demikian, semua jenis oligopoli 

memiliki kesamaan yakni perilaku pasar oligopoli tergantung pada perilaku 

perusahaan lainnya dalam industri oligopoli tersebut. Model pasar oligopoli 

menurut Case et al., (2012) terdiri dari Model Kolusi, Model Kepemimpinan 

Harga, Model Cournot Dan Model Kurva Permintaan Yang Tertekuk Berikut 

ini:  

Model Kolusi  

Pada pasar monopoli industri berada di bawah kendali satu perusahaan 

yang memaksimalkan keuntungan. Namun demikian, ketika dengan banyak 

perusahaan yang bersaing di pasar maka mereka cenderung bertindak secara 

independen, memproduksi lebih banyak barang atau jasa, mengenakan harga 

yang lebih rendah, dan mendapatkan keuntungan yang lebih sedikit. 

Bagaimana jika perusahaan-perusahaan yang independen tersebut bertindak 
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